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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tuntutan implementasi Kurikulum Merdeka yang
menempatkan guru sebagai aktor kunci dalam merancang pembelajaran yang fleksibel,
berpusat pada peserta didik, serta kontekstual dengan karakteristik satuan pendidikan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran dan strategi guru dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di UPTD SMP Negeri 1 Moro’o. Penelitian
menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek penelitian terdiri atas
tiga guru mata pelajaran sebagai subjek observasi dan lima narasumber kunci yang meliputi
guru mata pelajaran IPA, guru penggerak, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, serta
Kepala Sekolah. Pemilihan subjek dilakukan melalui teknik purposive sampling berdasarkan
keterlibatan aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Pengumpulan
data dilakukan melalui observasi partisipatif dan wawancara mendalam. Analisis data
dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan
mengutamakan kredibilitas temuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru berperan
strategis sebagai perencana pembelajaran, fasilitator, inovator, evaluator, serta mediator antara
kebijakan kurikulum dan konteks lokal. Guru mampu menyusun Alur Tujuan Pembelajaran
(ATP), mengembangkan pembelajaran kontekstual, serta mengintegrasikan lingkungan sosial
dan budaya ke dalam proses pembelajaran. Tantangan yang dihadapi meliputi keterbatasan
sarana prasarana, perbedaan kemampuan peserta didik, dan variasi pemahaman terhadap
modul ajar dan proyek. Strategi adaptif yang diterapkan meliputi Project Based Learning,
inkuiri terbimbing, diferensiasi pembelajaran, serta evaluasi autentik. Implikasi penelitian ini
menekankan pentingnya penguatan kapasitas guru dan dukungan institusional dalam
mendukung implementasi Kurikulum Merdeka secara optimal.

Kata Kunci: Peran Guru, Strategi Pembelajaran, Tantangan, Kurikulum Merdeka, UPTD
SMP Negeri 1 Moro’o

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi abad ke-21 menuntut pendidikan bertransformasi menjadi
sistem yang adaptif, inovatif, dan digital. Kurikulum Merdeka hadir untuk menjawab
kebutuhan kompetensi abad 21, seperti literasi digital, berpikir kritis, dan kolaborasi. Namun,
implementasinya masih terkendala keterbatasan infrastruktur digital dan kesiapan guru,
sehingga guru berperan penting dalam menjembatani kesenjangan melalui pembelajaran
kontekstual dan kreatif (Masruroh et al., 2025). Pemerintah meluncurkan Kurikulum Merdeka
sebagai upaya meningkatkan mutu pendidikan melalui pembelajaran yang fleksibel,
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kontekstual, dan penguatan karakter (Hardiansyah et al., 2021; Widjayanti et al., 2024).
Kurikulum sebelumnya, yaitu K-13, dinilai terlalu kompleks, kurang fleksibel, dan
membebani guru secara administratif (Apriani, 2024; Yolanda & Wahyuni, 2020). Kurikulum
Merdeka hadir sebagai solusi dengan memberi keleluasaan guru merancang pembelajaran
sesuai konteks sekolah dan kebutuhan siswa (Pahrudin, 2019). Konsep ini menekankan
pembelajaran fleksibel, penguatan Profil Pelajar Pancasila, dan pengembangan keterampilan
abad 21 (Warsihna et al., 2023).

Nasution et al., (2022) dan Santika ef al. (2022) menegaskan bahwa perubahan
kurikulum merupakan respons terhadap dinamika zaman dan kebutuhan pendidikan yang
lebih humanis dan adaptif. Kurikulum Merdeka memberi kebebasan bagi guru dan siswa
untuk belajar lebih bermakna sesuai konteks, karakteristik, dan potensi lokal (Sibagariang et
al., 2021). Dalam konteks Kepulauan Nias, fleksibilitas ini sangat relevan untuk mengatasi
kesenjangan mutu pendidikan dan krisis pembelajaran yang telah berlangsung lama
(Kemendikbudristek, 2022). Guru berperan sebagai fasilitator, inovator, evaluator, dan
penggerak utama keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka (Sari & Putra, 2023).

Keberhasilan implementasi kurikulum ditentukan oleh kesiapan guru, dukungan
kepala sekolah, pemerintah, dan ketersediaan sarana pendukung (Putri ef al., 2023; Ariliani et
al., 2024). Selain itu, guru dituntut menerapkan pembelajaran berdiferensiasi yang
memperhatikan kesiapan, minat, dan bakat siswa (Tomlinson, 2019). Strategi pembelajaran
seperti Project Based Learning, Teaching at the Right Level, dan pembelajaran kontekstual
menjadi solusi adaptif menghadapi keterbatasan fasilitas dan kondisi geografis SMP Negeri 1
Moro’o (Joyce et al., 2021; Adawiyah, 2024). Strategi ini mendorong partisipasi aktif,
kolaborasi, kreativitas, serta pemanfaatan sumber daya lokal untuk menciptakan pembelajaran
bermakna dan fleksibel sesuai tujuan Kurikulum Merdeka.

Berdasarkan hasil observasi yang telah penulis lakukan di lapangan dalam
implementasi Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 Moro’o bahwa Kurikulum Merdeka
sudah diterapkan beberapa tahun yang lalu yaitu pada tahun ajaran T.A 2022/2023. Beberapa
informasi yang saya dapatkan pada implementasi kurikulum merdeka di SMP Negeri 1
Moro’o implementasi Kurikulum Merdeka di berbagai daerah menghadapi tantangan yang
beragam. Di daerah seperti Kecamatan Moro'o, khususnya di SMP Negeri 1 Moro'o.
Kurikulum ini menuntut guru untuk berperan aktif sebagai perancang sekaligus pelaksana
pembelajaran yang adaptif terhadap kebutuhan siswa dan kondisi lokal. Namun, dalam
praktiknya, implementasi Kurikulum Merdeka tidak lepas dari berbagai tantangan, khususnya
di sekolah-sekolah yang berada di wilayah 3T (terdepan, terluar, dan tertinggal), seperti SMP
Negeri 1 Moro’o di Kabupaten Nias Barat, Provinsi Sumatera Utara.

Lebih lanjut, berdasarkan hasil observasi di lapangan, ditemukan sejumlah
permasalahan nyata yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka.
Salah satu temuan utama adalah tingginya ketergantungan guru pada buku paket sebagai satu-
satunya sumber belajar. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan akses terhadap bahan ajar
alternatif dan minimnya ketersediaan buku penunjang lain. Selain itu, literasi digital dan
kompetensi pedagogis guru juga masih tergolong rendah. Banyak guru belum memahami
secara mendalam konsep pembelajaran diferensiasi, asesmen diagnostik, maupun penyusunan
modul ajar yang menjadi bagian penting dalam Kurikulum Merdeka.
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Lebih lanjut, keterbatasan infrastruktur teknologi menjadi hambatan signifikan.
Fasilitas seperti komputer, proyektor, dan jaringan internet sangat minim, bahkan sebagian
besar guru mengalami kesulitan dalam mengakses platform digital seperti Platform Merdeka
Mengajar (PMM). Observasi juga menunjukkan bahwa guru mengalami kesulitan dalam
menyusun perangkat pembelajaran, seperti modul ajar dan asesmen formatif, karena tidak
terbiasa membuat bahan ajar secara mandiri dan tidak mendapatkan pendampingan teknis
yang memadai. Sarana dan prasarana sekolah secara umum juga belum mendukung
pelaksanaan pembelajaran yang aktif dan kreatif. Ruang kelas masih minim fasilitas, media
pembelajaran terbatas, dan lingkungan belajar kurang kondusif. Selain itu, tidak semua guru
mendapatkan pelatihan atau workshop yang memadai tentang Kurikulum Merdeka, sehingga
pemahaman yang dimiliki bersifat parsial dan tidak seragam.

Beberapa penelitian telah mengkaji peran dan strategi guru dalam menghadapi
tantangan implementasi Kurikulum Merdeka di berbagai jenjang pendidikan. Widiansyah et
al., (2024), menganalisis kesiapan guru dalam menghadapi tantangan implementasi
Kurikulum Merdeka dan menemukan disparitas signifikan dalam kesiapan guru yang
dipengaruhi oleh faktor pelatihan, ketersediaan sumber daya, dan dukungan institusional.
Penelitian tersebut mengidentifikasi tantangan utama berupa ketidakcukupan infrastruktur,
kesenjangan pemahaman, dan resistensi terhadap inovasi pedagogis. Purwati & Sukirman
(2024), menekankan pentingnya pengembangan kompetensi guru melalui strategi efektif yang
meliputi pelatihan dan pengembangan, kolaborasi dan sharing, serta pemanfaatan teknologi
dalam pembelajaran. Sementara itu, Irawan et al., (2025) menganalisis peran sentral guru
dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi yang menuntut responsivitas terhadap
keragaman kebutuhan belajar siswa. Kurniawan et al., (2024), mengidentifikasi solusi
komprehensif yang mencakup pelatihan guru untuk memahami penerapan Kurikulum
Merdeka, kolaborasi antar guru melalui Kelompok Kerja Guru, koordinasi stakeholder, dan
pelibatan aktif dalam pengembangan kurikulum.

Meskipun berbagai penelitian telah mengeksplorasi peran dan strategi guru dalam
implementasi Kurikulum Merdeka secara umum, terdapat kesenjangan penelitian yang
signifikan terkait konteks spesifik UPTD SMP Negeri 1 Moro’o. Tidak ditemukan penelitian
yang secara khusus menganalisis dinamika implementasi, tantangan kontekstual, dan strategi
adaptif yang dikembangkan guru di institusi pendidikan tersebut. Kesenjangan ini
menciptakan kebutuhan mendesak untuk penelitian empiris yang mengeksplorasi kondisi riil,
hambatan spesifik, dan solusi inovatif yang dapat dikembangkan dalam konteks geografis dan
institusional yang unik di UPTD SMP Negeri 1 Moro’o.

Dalam kondisi seperti ini, peran dan strategi guru menjadi sangat penting sebagai
ujung tombak keberhasilan kurikulum. Dibutuhkan kreativitas, inovasi, dan kemampuan
adaptasi yang tinggi dari para guru untuk menghadapi berbagai keterbatasan yang ada. Oleh
karena itu, penting untuk mengkaji secara mendalam bagaimana guru-guru di SMP Negeri 1
Moro’o memainkan perannya serta merancang strategi yang efektif dalam mengatasi
tantangan implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah mereka. Oleh karena itu, peneliti
berkeinginan untuk melakukan penelitian analisis dengan judul “Peran dan Strategi Guru
Untuk Menhadapi Tantangan Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka di UPTD SMP
Negeri 1 Moro’o ”
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk memahami secara
mendalam peran dan strategi guru dalam menghadapi tantangan implementasi Kurikulum
Merdeka di SMP Negeri 1 Moro’o, melalui eksplorasi makna, pengalaman, dan pandangan
informan dalam konteks alami tanpa manipulasi (Muhajir, 2017). Adapun tahapan
pelaksanaan penelitian secara sistematis disajikan pada gambar berikut.
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kunkulum merdeka
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merdeka

LA L

I I

Peran Guru Dalam Implementasi Sirategi Guru Dalam
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Gambar 1. Alur Penelitian

Lebih lanjut, populasi penelitian mencakup seluruh guru, kepala sekolah, dan wakil
kepala sekolah yang terlibat dalam implementasi kurikulum, dengan pemilihan sampel
menggunakan teknik purposive sampling untuk memperoleh informasi yang relevan dan
mendalam (sahir, 2021). Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dan observasi,
sementara data sekunder berasal dari dokumen sekolah seperti perangkat ajar, profil sekolah,
laporan pembelajaran, dan produk asesmen peserta didik (Yuswita, 2021). Instrumen
penelitian yang digunakan meliputi pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman
dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman,
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara simultan sejak
awal pengumpulan data, serta diverifikasi melalui triangulasi sumber dan teknik untuk
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memastikan keabsahan temuan.berikut disajikan kisi-kisi intrumen yang di gunakan dalam
penelitian ini:

Tabel 1. Kisi-Kisi Pedoman Observasi

Aspek yang Diamati Indikator
A. Pemahaman terhadap Capaian Pembelajaran (CP)
Perencanaan B. Perumusan Tujuan Pembelajaran (TP)
. C. Penyusunan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
Pembelajaran

D. Perencanaan Pembelajaran (strategi, media, kegiatan)

E. Perencanaan Asesmen (formatif, sumatif, rubrik, tindak lanjut)

Pelaksanaan Proses

A. Kegiatan Pendahuluan (salam, doa, tujuan, motivasi)

B. Kegiatan Inti (interaktif, eksplorasi, diskusi, sumber belajar)

Pembelajaran

C. Diferensiasi Pembelajaran (pengelompokan, tantangan, dukungan, peran)

D. Kegiatan Penutup/Refleksi (refleksi, umpan balik, kesimpulan)

Penilaian / Teknik

Pelaksanaan Penilaian

Penilaian
Sumber: Dimodifikasi dari Rahmi et al., (2023)
Tabel 2. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara
No Aspek/Substansi Tujuan Pertanyaan
1 Pemahaman terhadap Mquetahul tingkat pemahaman guru terhadap prinsip-prinsip
Kurikulum Merdeka Kurikulum Merdeka
Menggali persepsi guru terkait perbedaan antar kurikulum
2 Peran Guru dalam Memahamlllmplementam peran guru .sebagal pendamping belajar
. Mengetahui pendekatan partisipatif dan student-centered dalam
Pembelajaran .
pembelajaran
3 Strategi Pembelajaran Menggali variasi strategi pembelajaran adaptif
yang Digunakan Mengidentifikasi kemampuan merancang perangkat ajar
4 Pemanfaatan Platform Mengetahui sejauh mana platform digital digunakan untuk mendukung
Merdeka Mengajar pelaksanaan kurikulum
5 Tantangan Implementasi | Mengidentifikasi kendala utama dalam praktik pelaksanaan kurikulum
Kurikulum Merdeka Menemukan solusi dan bentuk dukungan institusional
6 Upaya Pengembangan .. . .
Kompetensi Guru Mengkaji keterlibatan guru dalam pengembangan profesional
7 Harapan dan Saran Menyusun rekomendasi dan refleksi berdasarkan pengalaman guru
Sumber : Dimodifikasi dari Rahmi ef al., (2023)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

A. Deksripsi Hasil Observasi

Kegiatan ini

bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai

bagaimana guru merencanakan, melaksanakan, dan melakukan penilaian pembelajaran dalam
implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah. Observasi dilaksanakan secara bertahap dengan
menyesuaikan jadwal serta kesediaan masing-masing guru agar proses pengumpulan data
berjalan efektif dan tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar. Adapun guru yang menjadi
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subjek observasi adalah AN, S.Pd. selaku guru mata pelajaran IPA, EXW, S.Pd., Gr. sebagai
guru mata pelajaran sekaligus guru penggerak, dan EW, S.Pd. sebagai guru mata pelajaran.

Proses observasi dilakukan dengan pendekatan langsung di kelas untuk melihat
praktik pembelajaran secara nyata, sekaligus melalui penelaahan dokumen perangkat ajar
seperti modul ajar, tujuan pembelajaran, asesmen diagnostik, serta instrumen penilaian yang
digunakan. Selain itu, observasi juga mencakup pengamatan terhadap interaksi guru dan
peserta didik selama proses pembelajaran untuk menilai sejauh mana prinsip student centered
learning diterapkan sesuai dengan karakteristik Kurikulum Merdeka. Hasil observasi secara
deskriptif akan diuraikan pada bagian berikut ini.

Tabel 3. Hasil Observasi Implementasi Kurikulum Merdeka

No Nama Guru

Hasil Observasi

Catatan Perbaikan

1 AN, S.Pd

Guru telah mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka dengan baik melalui perencanaan
pembelajaran yang sistematis menggunakan model
Project Based Learning (PjBL).  Proses
pembelajaran berlangsung aktif dan kolaboratif
serta disesuaikan dengan karakteristik peserta didik.
Penilaian dilakukan secara autentik dengan
berbagai teknik asesmen.

Perlu penguatan pada
penyusunan ATP yang lebih
kontekstual, refleksi individu
peserta didik, penyempurnaan
rubrik proyek, serta
pemanfaatan teknologi
pembelajaran  secara  lebih
inklusif.

2 EXW, S.Pd.Gr

Guru melaksanakan pembelajaran [PA sesuai
prinsip Kurikulum Merdeka dengan pendekatan
Inkuiri Terbimbing. Guru berperan sebagai
fasilitator yang mendorong pembelajaran mandiri,
kritis, dan kolaboratif. Pembelajaran bersifat
kontekstual dan efektif dalam mengembangkan

Perlu peningkatan variasi media
pembelajaran berbasis digital
serta pengembangan  rubrik
penilaian yang lebih rinci agar
asesmen lebih objektif dan
komprehensif.

keterampilan berpikir ilmiah siswa.

Guru menunjukkan kompetensi yang baik dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka,
terutama pada perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran  berbasis proyek. Pembelajaran
berlangsung aktif, kontekstual, dan berpusat pada
peserta didik.

Perlu penguatan pada refleksi
individu, tindak lanjut hasil
asesmen, serta pendampingan
bagi peserta didik dengan
kemampuan belajar rendah.

3 EW, S.Pd

Berdasarkan hasil observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran IPA oleh guru dalam
implementasi Kurikulum Merdeka, dapat disimpulkan bahwa secara umum guru telah
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dengan baik. Hal ini terlihat dari kemampuan
guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
melalui penerapan model pembelajaran inovatif, seperti Project Based Learning dan Inkuiri
Terbimbing. Proses pembelajaran berlangsung aktif, kolaboratif, dan kontekstual, serta
disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Hasil observasi juga
menunjukkan bahwa guru berperan sebagai fasilitator yang mendorong keterlibatan aktif
peserta didik dalam proses pembelajaran, pengembangan keterampilan berpikir kritis dan
ilmiah, serta pembelajaran mandiri. Selain itu, guru telah menerapkan penilaian autentik
dengan memanfaatkan berbagai teknik asesmen untuk menilai proses dan hasil belajar peserta
didik secara lebih menyeluruh. Meskipun demikian, observasi mengungkapkan beberapa
aspek yang masih perlu ditingkatkan. Temuan utama meliputi perlunya penguatan dalam
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penyusunan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang lebih kontekstual, peningkatan kualitas
refleksi individu peserta didik, penyempurnaan rubrik penilaian proyek agar lebih rinci dan
objektif, serta optimalisasi pemanfaatan teknologi pembelajaran. Selain itu, hasil observasi
juga menunjukkan perlunya tindak lanjut hasil asesmen serta pendampingan yang lebih
terarah bagi peserta didik dengan kemampuan belajar rendah. Secara sintesis, hasil observasi
menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran IPA telah berjalan
efektif, namun masih memerlukan penguatan pada aspek perencanaan, refleksi, asesmen, dan
dukungan pembelajaran diferensiatif. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan
implementasi Kurikulum Merdeka tidak hanya ditentukan oleh penerapan model
pembelajaran, tetapi juga oleh konsistensi guru dalam melakukan evaluasi dan perbaikan
pembelajaran secara berkelanjutan.

B. Deksripsi Hasil Wawacara

Wawancara dilakukan secara mendalam dengan beberapa narasumber yang berperan
langsung dalam implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah. Adapun narasumber tersebut
terdiri atas: AN, S.Pd. selaku guru mata pelajaran IPA; EXW, S.Pd., Gr. sebagai guru mata
pelajaran  sekaligus Guru Penggerak; EW, S.Pd. sebagai guru yang telah
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka; NG, S.Pd. selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang
Kurikulum; dan HW, S.Pd. sebagai Kepala Sekolah.

Wawancara dilakukan secara mendalam dan fleksibel, menyesuaikan dengan waktu
serta kesediaan narasumber. Tujuan dari kegiatan wawancara ini adalah untuk memperoleh
informasi yang komprehensif mengenai pelaksanaan Kurikulum Merdeka di sekolah, meliputi
berbagai aspek seperti pemahaman guru terhadap prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka, peran
guru sebagai pendamping belajar, strategi pembelajaran yang digunakan, tantangan dalam
implementasi, upaya pengembangan kompetensi profesional guru, serta harapan dan saran
terhadap keberlanjutan pelaksanaan kurikulum tersebut.

Melalui wawancara ini, peneliti berupaya menggali secara mendalam pengalaman,
pandangan, dan refleksi para guru serta pihak sekolah dalam mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka, sehingga hasilnya dapat memberikan gambaran nyata mengenai praktik
penerapan kurikulum di lapangan. Hasil wawancara yang diperoleh akan disajikan secara
spesifik berikut ini.

Tabel 4. Hasil Wawancara Implementasi Kurikulum Merdeka

No Narasumber Fokus Temuan Wawancara Catatan Penguatan
Implementasi Kurikulum Merdeka menekankan
peran guru sebagai fasilitator pembelajaran yang | Perlu peningkatan sarana
berpusat pada peserta didik. Strategi yang | prasarana, khususnya teknologi
HG, S.Pd didorong  meliputi  PjBL,  pembelajaran | dan internet, serta pendampingan

(Kepala Sekolah) | kontekstual, diferensiasi, dan pemanfaatan | yang lebih intensif bagi guru agar
lingkungan sebagai sumber belajar. Sekolah | adaptasi  kurikulum  berjalan
mendukung melalui workshop internal, diskusi | optimal.

rutin, dan pelatihan guru.

NG, S.Pd Kurikulum Merdeka dipahami sebagai upaya | Kendala terdapat pada
) (Wakil Kepala memberi keleluasaan belajar sesuai kebutuhan | keterbatasan fasilitas dan
Sekolah Bidang siswa dan penguatan Profil Pelajar Pancasila. | pemahaman guru terkait modul
Kurikulum) Guru berperan sebagai fasilitator dan motivator | ajar dan P5. Diperlukan pelatihan
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No Narasumber Fokus Temuan Wawancara Catatan Penguatan
dengan menerapkan diferensiasi, asesmen | berkelanjutan dan peningkatan
diagnostik, diskusi kelompok, dan media digital. | fasilitas pembelajaran.

Guru menerapkan pembelajaran berpusat pada | Keterbatasan sarana dan waktu
peserta didik melalui diskusi, eksperimen | proyek P5 masih menjadi

3 AN, S.Pd sederhana, dan pertanyaan pemantik. Diferensiasi | hambatan. Diperlukan dukungan

(Guru IPA) pembelajaran diterapkan untuk mengakomodasi | fasilitas, pelatihan lanjutan, dan
perbedaan kemampuan siswa dengan penggunaan | pendampingan penyusunan
media variatif dan alat peraga sederhana. modul ajar.

EXW, S.Pd.Gr Pembelajaran  bersifat ~adaptif dan' stud'e nt.- Perlu  peningkatan  kesiapan
centered dengan penckanan pada diferensiasi, .

(Guru Bahasa . . . .” | seluruh guru dan ketersediaan

4 . asesmen diagnostik, dan pembelajaran berbasis .

Inggris & Guru . . sarana praktikum serta penguatan

Penggerak) proyek. Guru aktif melakukan refleksi ~dan kolaborasi lintas mata pelajaran
kolaborasi dalam komunitas praktisi. )
Implementasi Kurikulum Merdeka menekankan | Masih dibutuhkan peningkatan

EW, S.Pd pembelajaran  kontekstual, diferensiasi, dan | fasilitas, pelatihan berkelanjutan,

5 (Guru PAK & assessment for learning. Guru mendorong | dan  kesiapan  guru  agar

Wali Kelas) diskusi, pemecahan masalah, dan pemanfaatan | implementasi kurikulum berjalan
media sederhana serta digital. lebih optimal.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang
kurikulum, serta guru, diperoleh gambaran bahwa implementasi Kurikulum Merdeka
dipahami dan dijalankan sebagai upaya mewujudkan pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik. Kurikulum Merdeka dimaknai sebagai kurikulum yang memberikan
keleluasaan kepada guru dan peserta didik untuk mengembangkan potensi sesuai dengan
kebutuhan, minat, dan karakteristik peserta didik, serta berorientasi pada penguatan Profil
Pelajar Pancasila. Hasil wawancara menunjukkan bahwa peran guru dalam implementasi
Kurikulum Merdeka diposisikan sebagai fasilitator dan motivator pembelajaran. Guru
didorong untuk menerapkan strategi pembelajaran inovatif, seperti Project Based Learning,
pembelajaran kontekstual, diferensiasi, diskusi kelompok, eksperimen sederhana, serta
asesmen diagnostik dan assessment for learning. Selain itu, pemanfaatan media pembelajaran,
baik sederhana maupun digital, menjadi bagian penting dalam mendukung proses
pembelajaran yang adaptif dan bermakna. Dari sisi manajerial, pihak sekolah telah
menunjukkan dukungan terhadap implementasi Kurikulum Merdeka melalui penyelenggaraan
workshop internal, diskusi rutin, pelatthan guru, serta penguatan komunitas praktisi.
Dukungan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesiapan guru dalam menyusun
modul ajar, melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi, serta mengintegrasikan Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam kegiatan pembelajaran. Namun demikian, hasil
wawancara juga mengungkapkan sejumlah kendala yang dihadapi dalam implementasi
Kurikulum Merdeka. Kendala utama meliputi keterbatasan sarana dan prasarana, khususnya
fasilitas teknologi dan akses internet, keterbatasan waktu dalam pelaksanaan proyek P35, serta
variasi tingkat pemahaman dan kesiapan guru dalam mengimplementasikan kurikulum secara
optimal. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan fasilitas pembelajaran, pelatihan
berkelanjutan, serta pendampingan yang lebih intensif bagi guru agar implementasi
Kurikulum Merdeka dapat berjalan secara lebih efektif dan berkelanjutan. Secara sintesis,
hasil wawancara menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka telah mendapatkan

20
Copyright ©2026 by Author.
Published by Prodi Pendidikan Matematika dan
Prodi Pendidikan Biologi Universitas PGRI Mahadewa Indonesia



@Emasains

Jurnal Edukasi Matematika dan Sains P-ISSN 2302-2124
Volume 15 Nomor 1 Bulan Maret Tahun 2026 E-ISSN 2622 8688

DOI : 10.59672/emasains.v15i1.5706

dukungan dan pemahaman yang cukup baik dari unsur pimpinan sekolah dan guru. Namun,
keberhasilan implementasi tersebut masih sangat bergantung pada kesiapan sumber daya
manusia, ketersediaan fasilitas pendukung, serta konsistensi sekolah dalam memberikan
pendampingan dan penguatan kapasitas guru secara berkelanjutan.

Pembahasan
Peran Guru dalam Implementasi Kurikulum Merdeka di UPTD SMP Negeri 1 Moro’o

Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru di UPTD SMP Negeri 1 Moro’o
memegang peran strategis dalam implementasi Kurikulum Merdeka, yang tercermin dalam
empat peran utama, yaitu sebagai perencana, fasilitator/inovator, evaluator, dan penghubung
kurikulum dengan konteks lokal. Sebagai perencana pembelajaran, guru telah menyusun
tujuan pembelajaran dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang mengacu pada Capaian
Pembelajaran (CP) Kurikulum Merdeka serta menyesuaikannya dengan karakteristik peserta
didik dan kondisi lokal Moro’o sebagai wilayah 3T. Perencanaan pembelajaran dirancang
secara kontekstual dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber belajar,
khususnya dalam pembelajaran IPA. Temuan ini menunjukkan bahwa guru tidak sekadar
mengadopsi dokumen kurikulum secara normatif, tetapi berupaya mengadaptasikannya
dengan realitas peserta didik. Namun demikian, penelitian juga menemukan kelemahan pada
konsistensi penggunaan kata kerja operasional dan keterbatasan integrasi refleksi siswa, yang
menandakan bahwa pemahaman teknis kurikulum masih perlu diperkuat.

Dalam peran fasilitator dan inovator, guru secara aktif menerapkan pembelajaran
berbasis proyek dan inkuiri terbimbing untuk mendorong keterlibatan siswa secara aktif.
Kegiatan diskusi, kerja kelompok, observasi lingkungan, serta pemanfaatan media lokal dan
teknologi sederhana menjadi strategi utama dalam mengatasi keterbatasan sarana prasarana.
Temuan ini memperkaya riset sebelumnya yang cenderung menekankan ketergantungan
implementasi Kurikulum Merdeka pada teknologi, dengan menunjukkan bahwa pembelajaran
aktif tetap dapat berjalan secara efektif di sekolah dengan fasilitas terbatas. Sebagai evaluator,
guru telah melaksanakan asesmen formatif dan sumatif secara berkelanjutan melalui tes
tertulis, penilaian proyek, observasi, dan portofolio. Asesmen yang diterapkan umumnya telah
mengarah pada prinsip asesmen autentik. Namun, penelitian ini menemukan bahwa sebagian
rubrik penilaian masih belum sepenuhnya objektif dan terukur, terutama dalam menilai
kreativitas dan kontribusi individu dalam kerja kelompok. Temuan ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara konsep asesmen autentik Kurikulum Merdeka dan praktik penilaian di
lapangan.

Selanjutnya, peran guru sebagai penghubung kurikulum dengan konteks lokal tampak
dominan melalui integrasi potensi lingkungan dan budaya setempat dalam pembelajaran.
Guru mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari siswa, melibatkan masyarakat, serta
mengembangkan proyek berbasis lingkungan dan budaya lokal. Temuan ini mengisi celah
penelitian yang masih minim mengkaji bagaimana Kurikulum Merdeka diadaptasi secara
kontekstual di sekolah daerah terpencil.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa guru merupakan aktor kunci
dalam menjembatani prinsip Kurikulum Merdeka dengan praktik pembelajaran nyata.
Temuan ini mengisi research gap terkait implementasi Kurikulum Merdeka di wilayah 3T
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dengan menunjukkan bahwa keterbatasan sarana tidak menjadi penghambat utama ketika
guru mampu beradaptasi secara pedagogis dan kontekstual.

Tantangan Guru dalam Implementasi Kurikulum Merdeka di UPTD SMP Negeri 1
Moro’o

Meskipun implementasi Kurikulum Merdeka di UPTD SMP Negeri 1 Moro’o telah
menunjukkan perkembangan positif, penelitian ini mengidentifikasi sejumlah tantangan yang
memengaruhi  efektivitas pelaksanaannya. Tantangan utama meliputi keterbatasan
pemahaman guru terhadap filosofi Kurikulum Merdeka, minimnya sarana dan prasarana
pendukung, serta keterbatasan waktu pembelajaran.

Guru masih mengalami kesulitan dalam menyusun ATP dan modul ajar yang
sepenuhnya kontekstual, karena sebagian masih mengadaptasi contoh dari MGMP tanpa
penyesuaian yang memadai terhadap karakteristik siswa. Selain itu, keterbatasan fasilitas
teknologi dan akses internet menjadi kendala signifikan dalam penerapan pembelajaran
berbasis proyek dan asesmen digital. Kondisi ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan
pimpinan sekolah yang menegaskan bahwa faktor geografis turut membatasi pemanfaatan
teknologi pembelajaran. Tantangan lain muncul dalam pelaksanaan pembelajaran
berdiferensiasi dan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Keterbatasan waktu dan
jumlah siswa yang relatif besar menyebabkan diferensiasi dan refleksi pembelajaran belum
optimal. Di sisi penilaian, guru masih cenderung berfokus pada hasil akhir dibandingkan
proses belajar siswa secara individual.

Temuan ini mengisi research gap terkait hambatan implementasi Kurikulum Merdeka
di daerah terpencil dengan memberikan gambaran empiris bahwa tantangan tidak hanya
bersifat struktural, tetapi juga pedagogis dan administratif.

Strategi Guru dalam Menghadapi Tantangan Implementasi Kurikulum Merdeka

Penelitian ini menemukan bahwa guru di UPTD SMP Negeri 1 Moro’o menerapkan
berbagai strategi adaptif untuk mengatasi tantangan implementasi Kurikulum Merdeka.
Strategi utama meliputi perencanaan pembelajaran kontekstual berbasis asesmen diagnostik
sederhana, pelaksanaan pembelajaran aktif melalui Project Based Learning dan inkuiri
terbimbing, serta penerapan diferensiasi pembelajaran secara pragmatis sesuai kondisi kelas.
Guru juga mengembangkan asesmen autentik berkelanjutan dengan memanfaatkan teknik
penilaian non-digital seperti observasi, portofolio, dan tugas proyek. Untuk meningkatkan
kompetensi profesional, guru mengikuti pelatihan luring, MGMP, serta membentuk
komunitas belajar internal sebagai ruang berbagi praktik baik. Selain itu, keterbatasan sarana
diatasi melalui inovasi pemanfaatan media lokal, bahan alam, dan kolaborasi dengan orang
tua serta masyarakat sekitar.

Temuan ini melengkapi riset sebelumnya dengan menunjukkan bahwa strategi
implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah 3T bersifat adaptif dan berbasis konteks lokal,
bukan bergantung pada kelengkapan fasilitas. Dengan demikian, penelitian ini mengisi
research gap terkait strategi praktis guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka
secara efektif di lingkungan dengan keterbatasan sumber daya.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi dan wawancara, dapat disimpulkan
bahwa guru di UPTD SMP Negeri 1 Moro’o menjalankan peran multifungsi sebagai
perencana, fasilitator, evaluator, dan penghubung kurikulum lokal dengan mampu menyusun
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) secara sistematis, menyesuaikan pembelajaran dengan
karakteristik siswa, konteks lokal, dan lingkungan sosial untuk menciptakan pembelajaran
yang bermakna, kontekstual, inklusif, serta berorientasi pada pengembangan kompetensi dan
karakter. Meskipun menghadapi berbagai tantangan seperti keterbatasan sarana, perbedaan
kemampuan siswa, variasi pemahaman terhadap modul dan proyek, serta adaptasi terhadap
paradigma pembelajaran berpusat pada siswa, guru mampu menerapkan strategi adaptif
melalui perencanaan ATP yang kontekstual, pembelajaran aktif dan kolaboratif seperti Project
Based Learning dan Inkuiri Terbimbing, diferensiasi pembelajaran, evaluasi autentik, serta
penguatan kompetensi profesional melalui pelatihan dan pemanfaatan platform digital.
Strategi-strategi tersebut memungkinkan guru menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan
siswa dan kondisi lokal, sehingga pelaksanaan Kurikulum Merdeka tetap efektif meskipun
menghadapi berbagai kendala.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar guru terus meningkatkan kompetensi
profesional melalui pelatihan, workshop, forum diskusi, dan pemanfaatan platform digital
guna memperkuat kemampuan dalam merancang pembelajaran adaptif, menerapkan strategi
kolaboratif dan diferensiasi, serta melakukan asesmen autentik. Guru juga diharapkan
memaksimalkan penggunaan media lokal, bahan ajar kontekstual, dan teknologi sederhana
untuk menciptakan pembelajaran yang relevan, interaktif, dan berorientasi pada
pengembangan kompetensi serta karakter peserta didik. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan
untuk melibatkan perspektif peserta didik agar pemahaman terhadap efektivitas strategi guru
lebih komprehensif, serta memperluas konteks penelitian pada beberapa sekolah dengan
karakteristik berbeda dan mempertimbangkan faktor eksternal seperti dukungan sistem
sekolah dan ketersediaan sumber belajar, sehingga menghasilkan temuan yang lebih
mendalam dan generalisasi terkait implementasi Kurikulum Merdeka.
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